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Skipsi yang saya susun ini berjudul “ Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 
Keputusan Nasabah Dalam Memilih Produk Bank Syariah di Surabaya. Dan metode 
penelitian yang saya gunakan adalah metode Analisis Faktor.  
Skripsi ini disusun menggunakan data-data primer, yang kami peroleh langsung 
dari wawancara dengan pihak Bank terkait, nasabah serta dari dokumen-dokumen milik 
bank terkait tersebut.  
Skripsi ini disusun dengan latar belakang oleh adanya pemenuhan kebutuhan 
perbankan masyarakat yang yang diberikan oleh Bank Konvensional yang semakin hari 
semakin meningkat serta adanya keinginan masyarakat muslim untuk memperoleh 
pembiayaan yang sesuai dengan syariah.  
Bank syariah yang ada di Surabaya ini lahir dengan dasar syariah Islam yang 
menerapkan system bagi hasil. Dimana kegiatan usaha Bank Syariah terdiri dari kegiatan 
pendanaan dan pembiayaan. Pembiayaan yang dilakukan oleh Bank Syariah tersebut 
dilakukan sistem bagi hasil. Diantara pembiayaan bagi hasil yang diterapkan Bank 





BAB I  
PENDAHULUAN  
 
1.1.      Latar Belakang  
       
       Lembaga Keuangan khususnya Perbankan memiliki peranan yang strategis 
sebagai lembaga intermediasi yang menunjang perekonomian nasional dalam rangka 
meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya termasuk didalamnya 
peluang beruasaha bagi pelaku bisnis, pertumbuhan ekonomi dan stabilitas nasional 
kearah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Oleh karena itu peranan lembaga 
perbankan nasional yang sehat, tangguh dan terpercaya merupakan keharusan sesuai 
fungsi utamanya yaitu dalam menghimpun dana masyarakat dan menyalurkannya 
kembali dalam bentuk kredit.  
 Dalam dasawarsa 80-an dan 90-an, industri perbankan nasional mengalami 
perkembangan yang luar biasa baik dilihat dari segi volume usaha, penghimpunan 
dana, maupun pemberian kredit. Selain itu jumlah bank juga mengalami peningkatan 
yang cukup baik, baik secara umum dan khusus.  
 Namun keadaan telah berubah sejak krisis ekonomi yang melanda Indonesia 
yang berlangsung sejak pertengahan 1997. Krisis tersebut telah menghancurkan 
seluruh sendi-sendi perekonomian khususnya perbankan nasional.  
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 Tingginya suku bunga pada saat krisis telah menyebabkan meningkatnya 
jumlah dana yang berhasil dihimpun baik oleh bank konvensional maupun bank 
syariah. Tetapi jumlah kredit yang disalurkan tidak mengalami peningkatan. Setelah 
krisis ekonomi yang berlangsung sejak pertengahan 1997, bank umum tidak mampu 
lagi memberikan kredit apalagi meningkatkan kredit. 















Penghimpunan dana pada Bank konvensional dan Bank Syariah di Jawa Timur  







1991 7.947.085 108.915 
1992 9.433.874 144.222 
1993 11.846.115 177.190 
1994 14.380.635 216.237 
1995 18.127.407 255.233 
1996 23.250.827 328.591 
1997 34.621.320 305.552 
1998 56.282215 307.102 
1999 58.664.617 449.953 
2000 63.350.168 578.972 




TABEL 2  
Posisi Kredit Bank Konvensional dan Bank Syariah di Jawa Timur  
Periode 1991-2000 ( dalam ribuan rupiah )  




                   
BANK SYARIAH 
1991 13.101.632 154.133 
1992  13.007.340 108.557 
1993 14.797.241 222.772 
1994 17.772.734 277.902 
1995 19.839.149 327.838 
1996 23.656.038 477.062 
1997 37.066.881 375.175 
1998 28.972.876 367.623 
1999 19.825.894 493.871 
2000 22.655.243 696.864 
 




Konsistensi Bank Syariah dalam memberikan kredit baik pada saat ekonomi 
sedang dalam keadaan baik maupun pada saat bermasalah telah membuktikan 
kesungguhan Bank Syariah dalam membangkitkan sektor riil khususnya.  
Keinginan masyarakat terhadap adanya Bank tanpa bunga tersebut mendapat 
respon dengan adanya deregulasi di sektor perbankan sejak 1 Juni 1983 dan Peraturan 
Bank Indonesia ( PBI ) No 4 Tahun 2002 yang memberikan kebebasan kepada bank-
bank untuk menetapkan sendiri tingkat bunganya. Bahkan bank tidak dilarang untuk 
menetapkan bunga 0%.  
Kegiatan Bank tanpa bunga ini semakin baik dengan di keluarkannya UU No 7 
Tahun 1992 tentang perbankan dan kemudian disempurnakan dengan UU No 10 
Tahun 1998 serta UU No 23 Tahun 1999 tentang bank Indonesia. Untuk selanjutnya 
Bank tanpa bunga ini di kenal dengan sebutan Bank Syar’i atau Bank Syariah.  
Sebagai langkah selanjutnya, dalam meningkatkan usaha kecil, pemerintah telah 
mengeluarkan kebijakan untuk mencapai sasaran pemerataan, pertumbuhan dan 
stabilitas secara serasi dan seimbang. Kebijakan tersebut diarahkan untuk mendorong 
dan meningkatkan kemampuan berusaha para pengusaha kecil sehingga usahanya 
dapat berkembang sehingga memperluas kesempatan kerja dan pada akhirnya mampu 
menyerap lebih banyak tenaga kerja.  
Kegiatan utama Bank Syariah yang diatur dalam UU No 10 Tahun 1998, 
sebagaimana Bank Konvensional, adalah menghimpun dan menyalurkan dana 
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melalui produk-produk yang ditawarkan kepada masyarakat. Dalam kegiatan 
menyalurkan dana, Bank Syariah menempuh mekanisme bagi hasil sebagai 
pemenuhan kebutuhan permodalan dan melalui mekanisme jual-beli sebagai 
pemenuhan kebutuhan pembiaayan.  
Dari pemenuhan kebutuhan permodalan yang ditawarkan tersebut, diantaranya 
adalah berupa pembiayaan Mudharabah, Murabahah, Musyarakah dan Qardul Hasan, 
dengan menggunakan prinsip Bagi Hasil.  
Dalam iklim persaingan dunia perbankan yang semakin ketat, Bank Syariah 
dituntut untuk mampu bertahan dan memenangkan persaingan. Akan tetapi dalam 
operasionalnya Bank Syariah harus tetap berpegang teguh pada prinsip-prinsip 
dasarnya yang berdasarkan pada syariat islam, sehingga terhindar dari praktek-
praktek yang dilarang oleh hukum islam. Keharusan ini disebabkan adanya 
kemungkinan terjadi pelanggaran terhadap prinsip-prinsip syariah. Karena itu dari 
sisi penyaluran dana, Bank Syariah dituntut untuk dapat menjaga tingkat 
kesehatannya dengan menghindari pembiayaan yang bermasalah.  
Dalam penyaluran pembiayaan, Bank Syariah harus mampu memenuhi 
ketentuan utamanya yaitu bagi hasil yang merupakan pembagian keuntungan dan 
kerugian. Tetapi timbul ke khawatiran bahwa ketentuan bagi hasil ini tidak dapat 
diterapkan sesuai Syariah. Ditambah dengan kondisi bahwa Bank Syariah bukan jenis 
kelembagaan tersendiri melainkan menekankan pada cara menjalankan kegiatan 
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usaha perbankan Syariah, sehingga Bank Syariah harus tunduk pada UU yang sama 
dengan Bank Konvensional. Padahal secara karakteristik berbeda.  
Tingkat resiko pembiaayaan yang tinggi keberadaannya yang diatur dalam 
UU yang sama dengan Bank Konvensional, menimbulkan kekhawatiran bahwa Bank 
Syariah akan menerapkan praktek yang tidak jauh berbeda dengan Bank 
Konvensional, dimana Bank Konvensional akan mendapatkan pendapatan bunga 
secara tetap atas kredit yang diberikan pada nasabah, dan nasabah berkewajiban 
mengembalikan pinjaman pokok walaupun usahanya mengalami kerugian. Sehingga 
dalam penyaluran pembiaayaan tersebut bagi hasil hanyalah dijadikan sebagai label 
semata untuk menggantikan istilah bunga.  
Dengan adanya permasalahan yang terjadi antara apa yang seharusnya 
dipenuhi oleh Bank Syariah dalam pembiayaan dengan sistem bagi hasil, ditambah 
dengan adanya persaingan yang semakin tajam dalam dunia perbankan serta 
peraturan yang semakin ketat dari pemerintah tentang tingkat kesehatan perbankan, 
maka akan menjadi hambatan bagi Bank Syariah untuk menerapkan produk-produk 
pembiayaannya, seperti Mudharabah, Musyarakah, Murabahah dan Qardul Hasan 
yang sesuai dengan Syariah. Dalam hal ini Bank Syariah dituntut untuk istiqomah 
pada tujuan utamanya, yakni memberikan jasa perbankan sesuai dengan islam yang 




Dalam melakukan kegiatan pembiayaan, Bank Syariah diharapkan mampu 
memberikan pelayanan yang khusus dan sebaik-baiknya kepada para nasabahnya 
sehingga nasabah merasa ada perbedaan antara menggunakan Bank Syariah dengan 
Bank Konvensinal. Disamping dalam hal pelayanan kepada nasabah, Bank Syariah 
juga diharapkan menerapkan peraturan-peraturan pembiayaan yang sesuai dengan 
Syariah. Hal ini dilakukan karena Bank Syariah juga mendapatkan perlakuan khusus 
dari pemerintah yang tertuang dalam UU Perbankan maupun dari Bank Indonesia. 
 
1.2.   Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas dapat dirumuskan suatu 
permasalahan sebagai berikut :  
1. Faktor-faktor apakah yang menjadi pertimbangan nasabah dalam memilih 
pembiayaan Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, dan Qardul Hasan 
yang disalurkan oleh Bank-Bank Syariah di Surabaya ?  
 2.  Faktor apakah yang paling dominan yang mempengaruhi pertimbangan 






1.3.            Tujuan Penelitian  
Dengan melihat permasalahan yang ingin diteliti, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Mengetahui bagaimana penyaluran pembiayaan Mudharabah, 
Musyarakah, Murabahah, dan Qardul Hasan di Surabaya.  
2. Mengetahui apakah ada penyimpangan dari ketentuan Syariah dalam 
penyaluran pembiayaan yang disalurkan melalui masing-masing produk 
pembiayaan tersebut.  
 
1.4.              Manfaat Penelitian  
   Manfaat dari penelitian ini penulis berharap agar penelitian agar dapat 
dimanfaatkan sebagai berikut :  
1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pengambil kebijakan 
dalam pengembangan Bank Syariah di wilayah Surabaya khususnya dan 
wilayah indonesia pada umumnya.  
2. Dapat digunakan sebagai bahan pijakan bagi penelitian selanjutnya.  
3. Dapat menjadi sumbangsih bagi pengembangan Ekonomi Islam 
umumnya dan Bank Syariah pada khususnya.  
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4. Dapat dan mampu menjadi bahan acuan bagi penelitian yang sejenis yang 
khusus membahas tentang masalah Perbankan Syariah baik dalam ruang 
lingkup yang kecil dan terbatas maupun scope yang lebih besar lagi.  
5. Penelitian ini ditujukan agar masyarakat awam maupun praktisi-praktisi 
perbankan khususnya Syariah dapat mengambil informasi yang memang 
dibutuhkan.  
6. Dengan adanya penelitian ini dapat dipakai sebagai pegangan atau 
pedoman bagi mahasiswa yang akan menyusun skripsi dengan 
mengangkat tema yang sama, sehingga dapat mempermudah dalam 
proses pengerjaannya nanti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
